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AgarTak Terkesan Tebang P|l|h

- Amlapura (Bali Post) -
Pemndakat kasus usaha galian C bodong diharapkan tak tebang plllh

Pelakunya

sti diberikan keadilan. Kalau ada satu atau dua pemlhk

usaha yang dfproses hukum, pemilik usaha galian € lainnya yang juga

tidak berizin

mesti ditindak demi hukum dan keadilan. Hal itu dilon-

tarkan Ketua Aliansi Peduli Sejahtera Masyarakat (Aplsemar) Nyoman

Pasek, Senin (12/10) kemarin.

Pasek’imeng arapkan, Kapolda Bali
yang baru membuka lagi kasus pengusaha
galian C yang tahun lalu sudah pernah di-
gerebek dan diproses. Pasek mengatakan,
tahun lalu sudah ada empat usaha galian
C di wilayah angasem yang digerebek
pihak Reskrimsus Polda Bali. Dari empat
usaha itu, dua yang usahanya berupa
CV sudah sampai diputus di Pengadilan
Negeri Amlapur % dengan masing-masing

‘dihukum percobaan dan ada juga yang

dihukum beberapa bulan.
Namun, lanjut Pasek, ‘ada dua pen-
gusaha galian

_haannya berbentuk perseroan terbatas

(PT). Justru, kedua perusahaan besar

Kecamatan Selat itu belum terdengar
tindak lanjut dari proses hukumnya
sampai ke pengadilan. Padahal, sejumlah
truknya sudah sempat disita dan terlihat
sempat dititipkan di halaman Mapolsektif

Rendang.

Pasek menyatakan salut dengan ge-

brakan Kapolda Bali yang baru. Pihaknya

mendengar ada dua orang pengusaha
galian C tanpa izin dan mengeruk galian
di bawah Desa Tanah Aron Kecamatan
Bebandem sudah diperiksa di Mapolda
Bali setelah dipanggil ke Mapolda be-
berapa hari lalu. “Saya salut dengan
gebrakan bapak Kapolda Bali yang baru.
Namun, mesti berkeadilan dan tak tebang
pilih. Pelakunya dari hulu ke hilir mesti

dengan pengusaha yang beroperasi di
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%hmnya dengan perusa-

.chtlndak, karena saya melihat sudah sejak
lama terjadi pembiaran usaha galian C
. tanpa izin di Karangasem,” katanya.

!~ Pasek menegaskan perlunya penye-

fvlamataq lingkungan di Bali, khususnya
- di Karangasem. Soalnya, Bali itu pulau

blsa i

kecil dan selama ini selain mengandal-

- kan sektor pertanian, juga paling banyak

mengandalkan daya tarik wisata berupa
seni budaya dan keindahan lingkungan.
“Kalau pejabatnya membiarkan terjadi
eksploitasi besar-besaran, pertambangan
tanpa kendali dan pengawasan, mau di-
jadikan apa Bali yang kecil ini?” katanya
mengkritisi.

Menurut Pasek, orang Bali saat ini
mestinya mewariskan Bali yang tetap
indah dan menarik kepada generasi
penerusnya, bukan mewariskan keru-
sakan alam. “Kalau sampai galian C
tanpa pengawasan dan tanpa pengaturan,
apakah Karangasem mau dijadikan sep-
erti bekas galian C Gunaksa Klungkung
semua? Bekas galian C Gunaksa setelah
pasirnya ludes, tinggal kubangan tanpa
nfaatkan, mesk1 ada airnya. Nah

di Karangasem, tak ada air, te|tap1 tanah
dan pasirnya dikeruk dan dlbaWa ke luar
Karangasem per hari sekltar .000 truk.
Bagaimana jadinya setelah
pasirnya habis?” katanya. |
Aktivis lingkungan Nyom:
menyampaikan hal yang sama. Menu-
rutnya, eksploitasi lingkung
pengerukan galian C itu
diatur, dibatasi dan diawasi, bukannya
dibiarkan. Sudah ada aturan di mana
boleh dan di mana tak boleh di
pertambangan galian C. Mesti

tanah longsor serta ban_ur pada musim
hujan.

“Turis asing banyak yang pro s kepada
saya, kenapa dibiarkan terjadi penggalian
besar-besaran di lokasi yang mdah di kaki
dan lereng gunung. Orang asing yang
peduli dengan kelestarian li gkungan
mempertanyakan hal itu dan kami tak
bisa menjawabnya,” ujarnya. (%13)
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